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 ٌَ ْٕ َْضَنَُُّْ لشُْءََبً عَشَثِٛبًّ نَّعَهَّكُىْ تعَْمِهُ  إََِّبأَ

Sesungguhnya kami menurunkannya berupa al quran dengan 

berbahasa Arab agar kamu memahaminya.(QS.yusuf:2)
1
 

Jadikan pikiran orang lain sebagai penolong disetiap hajat/ kebutuhan 

yang hendak engkau kerjakan.
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Abstrak 

MUHAMMAD BURHANUDIN, Analisis Kontrastif Kalimat Nominal 

dalam Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia Serta Implikasinya Terhadap 

Pembelajaran Bahasa Arab, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan 

kalimat nominal dalam  bahasa Arab dan bahasa Indonesia berdasarkan analisis 

kontrastif dan memprediksi kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi siswa dalam 

belajar bahasa Arab, khususnya tentang kalimat nominal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan jenis 

penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Yaitu penelitian 

yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai 

literatur. Adapun teknik pengumpulan datanya yakni menggunakan data primer 

dan data sekunder. Sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif yaitu 

dengan menggunakan pola pikir induktif dan deduktif. Data tersebut kemudian 

dianalisis dengan analisis kontrastif untuk mencari persamaan dan perbedaan 

antara kedua bahasa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat aspek persamaan seperti 

dalam bahasa Indonesia dan  bahasa Arab, kalimat nominal terdiri dari kata benda 

dan perbedaan dalam kalimat nominal antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia 

seperti dalam bahasa Arab adanya i’rab yaitu perubahan  baca/ mengucapkan kata 

di akhirnya serta kesulitan-kesulitan yang muncul dari perbedaan-perbedaan 

tersebut. Penyebab kesulitan dikarenakan adanya perbedaan kedua struktur 

kalimat nominal baik dalam bahasa Arab maupun bahasa Indonesia serta adanya 

interferensi kaidah bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama dan bahasa Arab 

sebagai bahasa kedua. 

Key word: Analisis Kontrastif, Kalimat Nominal, Bahasa Arab dan Bahasa 

Indonesia 
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 تجريد

غتٍٛ انعشثٛخ هدساعخ تضهٛهٛخ تمبثهٛخ فٙ انزًهخ الإعًٛخ فٙ ان ٬هحود برهاى الديي

ٕٚكٛبكشتب: لغى تعهٛى   ٬انجضج ٬ٔ الإَذَٔغٛخ ٔ تأحٛشْب فٙ تعهٛى انهغخ انعشثٛخ

زبكب عهٕو انتشثٕ ٚخ ٔ تـأْٛم انًعهًٍٛ,ربيعخ عَٕبٌ كبنٛانكهٛخ  ٬انهغخ انعشثٛخ

.6102 يٛخٕالإعلايٛخ انضك  

غشض ْزا انجضج يعشفخ انتشبثّ ٔالإختلاف فٙ انزًهخ الإعًٛخ ثٍٛ انهغخ انعشثٛخ 

ٔ الإَذَٔغٛخ تأعٛغب عهٗ انتضهٛم انتمبثهٙ ٔ تُجؤ انًشكلاد انتٙ عٕٛرٓب انطلاة 

٬فٙ تعهى انهغخ انعشثٛخ خبصخ فٙ انزًهخ الإعًٛخ  

ْٕٔ ٚزًع انجٛبَبد يٍ عذح انًشاد  ٬انًكتجٗٓب تضمٛك ًانجضج كٛفٙ ٔرغ 

ٔ تضهٛهٓب ثٕصف  ٬ْٕٔ أعبعٙ ٔحبَٕ٘ ٬يب طشٚمتٓب ثبنزًع انجٛبٌأٔ ٬ٔانًصبدس

حى تضهٛم صمبئك ثبنتضهٛم  ٬شائ انٗ الإعتُتبدئذو تصًٛى انفكشيٍ لإعتخا٘ ٚغت

٬انتشبثّ ٔالإختلاف ثٍٛ انهغتٍٛ نجضج ٗانتمبثه  

 الإَذَٔغٛخيخم رًهخ فٗ انهغخ انعشثٛخ ٔ بثّجضج أٔرّ انتشانْزا  ٔصصم يٍ

ٔالإختلاف فٗ انزًهخ الإعًٛخ ثٍٛ انهغخ انعشثٛخ  تتكٌٕ يٍ انكهًخ الإعًٛخ

ٔالإختلاف  ٬كلاد ثًُٛٓبشٔي يخم فٗ لبعذحانعشثٛخ ٚكٌٕ الإعشة ٔالإَذَٔغٛخ

٬ٔإخطبءثٍٛ لبعذح انهغخ الإَذَٔغٛخ ٔانهغخ انعشثٛخ فٗ يمبيًٓب ٬جًٓبٛتشك  

٬ًخ انشئٛغٛخ: انتضهٛم انتمبثهٙ ٔ انزًهخ الاعًٛخ ٔ انهغخ انعشثٛخ ٔ الإَذَٔغٛخانكه  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 ṡa ṡ ث

es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je د

 ḥa ḥ س

ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha ط
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 Dal D De د

 Żal Ż ر

zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 ṣad ṣ ص

es (dengan titik 

di bawah) 

 ḍad ḍ ض

de (dengan titik 

di bawah) 

 ṭa ṭ ط

te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ

zet (dengan titik 

di bawah) 

 ...‘.... ain‘ ع

koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل



xviii 
 

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ْ Ha H Ha 

 Hamzah ..´.. Apostrof ء

ٖ Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

a) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 ḍammah U U ـُ

 

Contoh : 

 Yażhabu - ٚزَْْتَُ     Kataba -كَتتََ 

 Su´ila - عُئمَِ     Fa’ala  - فعََمَ 

 żukira - رُكِشَ 

b) Vokal Rangkap 
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Vocal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama 

Gabungan 

Huruf 

Nama 

..  ْٖ  .. Fatḥah dan ya Ai a dani 

..  ْٔ  .. Fatḥah dan wau Au a dan u 

 

Contoh : 

ْٛفَ  لَ           kaifa - كَ ْٕ َْ -haula 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan  

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif ..ا ..َ.. ٖ ..

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

.. ٖ .. Kasrah dan ya ῑ I dan garis di 

atas 

.. ٔ .. ḍammah dan 

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh : 

ْٛمَ     qāla- لبَلَ   qῑla - لِ
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ْٕ     ramā- سَيَٗ لُ ٚمَُ  - yaqūlu 

4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua 

a) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah,kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

b) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

c) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :  

ضَخُ الاطَْفبَلْ  ْٔ -      سَ rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatulaṭfāl 

سَحْ  َّٕ َُ ًُ ُْٚخَُ ان ذِ ًَ  al-Madῑnah al-Munawwarah    - ان

- al-Madῑnatul- Munawwarah 

-       طهَْضَخْ  ṭalḥah 

5. Syiddah (Tasydid) 

Dalam transliterasi ini tanda syiddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 
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Contoh : 

بَ لَ    rabbanā - سَثَُّ  nazzala -  َضََّ

 al-hajju -  انضَذ     al-birr -  انجشِّ 

ىَ   nu‘‘ima - َعُِّ

6. Kata Sandang 

a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung/hubung. 

Contoh : 

رُمُ  ِّٛذَحُ    ar-rajulu - انشَّ  as-sayyidatu - انغَّ

ظُ  ًْ  al-qalamu - انمهَىَُ    asy-syamsu - انشَّ

ْٚعُ   al-jalālu- انزَلالَُ    al-badῑ‘u - انجذَِ
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

a) Hamzah di awal : 

 akala- اكََمَ    umirtu - ايُِشْدُ 

b) Hamzah di tengah : 

 ٌَ ْٔ ٌَ    ta´khużūna - تأَخُْزُ ْٕ  ta´kulūna - تأَكُْهُ

c) Hamzah di akhir : 

ء   ْٙ ءُ    syai´un - شَ ْٕ  an-nau´u - انَُ

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

Contoh : 

ٍْٛ اصِلِ ْٛشُ انشَّ َٕ خَ ٌَّ اللهَ نَُٓ اِ َٔ  - Wa inna Allāha lahuwa khairu ar-rāziqῑn 

 - Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqῑn 
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ا انكَ  ْٕ فُ ْٔ َ ٌَ فبَ ْٛضَا ًِ َٔ ان ْٛمَ   - Faaufū al-kaila wa al-mῑzāna 

    - Faauful-kaila wal- mῑzāna 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

ل   ْٕ ذ  الِاَّ سَعُ ًَّ يَب يُضَ َٔ    - Wa mā Muhammadun Illā rasūl 

نمَذَْ سَاُِ ثِ  َٔ ٍِ ْٛ جِ ًُ بلافُكُِ ان    - Walaqad raˈāhu bil-ufuqil-mubῑni 

 ٍَ ْٛ ًِ ذُلله سَةِّ انعهَ ًْ  Al-hamdulillāhi rabbil-‘ālamῑna -   انضَ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh : 

ْٚت فتَْش  لشَِ َٔ ٍَ اللهِ   Naṣrum minallāhi wa fatḥun qarῑb -   َصَْش  يِ

ْٛعًب ًِ   Lillāhil-amrujamῑ‘an -    للهِ اْلايَْشُ رَ

اللهُ   ْٛى  َٔ ءٍ عَهِ ْٙ ثكُِمِّ شَ    - Wallāhu bikulli syaiˈin‘alῑmun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah alat komunikasi yang paling penting dalam berinteraksi 

dengan siapapun. Tanpa bahasa, komunikasi tidak dapat dilakukan dengan baik 

dan interaksi sosial pun tidak akan pernah terjadi. Karena tanpa bahasa, siapapun 

tidak akan dapat mengekspresikan diri untuk menyampaikan kepada orang lain.
1
 

Bahasa juga merupakan alat komunikasi yang utama, kreatif, dan cepat bagi 

manusia untuk menyampaikan ide, pikiran dan perasaannya. Bahasa tidak 

mungkin terpisahkan dari kehidupan manusia, karena manusialah yang 

menggunakan bahasa itu sendiri untuk berinteraksi. 

Pada awalnya mempelajari bahasa Arab hanya digunakan untuk sebatas 

bisa membaca Al qur‟an saja yang ditulis dengan menggunakan bahasa Arab,
2
 

namun sekarang mempelajari bahasa Arab dianggap penting tidak hanya agar bisa 

membaca Al qur‟an tapi juga agar bisa mempelajari ajaran-ajaran Islam yang 

lebih banyak disampaikan melalui kitab-kitab dan hadits-hadits yang kebanyakan  

ditulis dengan menggunakan bahasa Arab. 

Bahasa merupakan medium komunikasi di dalam kehidupan manusia baik 

dalam hubungan sosial sehari-hari maupun hubungan interaksi edukatif. Karena 

bahasa memegang penting dalam kehidupan kita. Apabila manusia mempunyai 

kompetensi bahasa yang baik maka dia dapat diharapkan menjadi penyimak dan 

                                                           
1
 Syaiful Bahri Djamarah, Psilokogi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 46. 

2
 Syamsuddin Asyrofi , Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Pokja 

Akademik UIN SUKA, 2006), hlm. 56. 
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pembicara yang baik, menjadi pembaca yang konprehensif serta penulis yang 

terampil dalam kehidupan sehari-hari.
3
 

Menurut Krashen, Bahasa yang dijadikan sebagai alat komunikasi antara 

manusia yang satu dengan yang lainnya terdiri dari bahasa pertama sebagai bahasa 

ibu dan bahasa kedua sebagai bahasa asing dimana keduanya tidak serta merta 

dimiliki oleh manusia itu sendiri tanpa adanya proses belajar yang dinamakan 

belajar bahasa. Yang dimaksud belajar bahasa yakni proses penguasaan bahasa, 

baik pada bahasa pertama maupun pada bahasa kedua yang meliputi penegasan 

secara ilmiah (acquisition) maupun secara formal (learning).
4
     

Kaidah-kaidah kebahasaan dalam sebuah bahasa kadangkala juga dapat 

ditemukan di dalam bahasa-bahasa lainya yang ada di dunia ini. Dengan demikian 

dapat dikatakan pula bahwa selain memiliki kekhasan atau keunikan, bahasa-

bahasa itu juga memiliki ciri Universalan atau keumuman.
5
 

Bahasa Arab  dianggap sebagai bahasa asing yang cukup sulit untuk 

dipelajari bagi setiap orang yang baru saja mengenal bahasa Arab, tidak heran bila 

berbagai macam problem datang bermunculan dalam mempelajarinya dimulai dari 

qawā‟id, istima‟, kalām, qirā‟ah ataupun kitābah, bahkan metode yang salah pun 

bisa menjadi problem dalam mempelajari bahasa Arab. Oleh sebab itu setiap 

lembaga pendidikan ataupun guru harus bisa memilih metode yang tepat untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan karena bahasa Arab disebut 

                                                           
3
 Henry Guntur Farigan, Pengajaran Kompetensi Bahasa, (Bandung: Angkasa 1996),  

hlm.2. 
4
 Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa, (Yogyakarta: Gaja Mada University Press 

,1996), hlm.18. 
5
 Kunjana Rahardi,  Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Erlangga, 

2009), hlm.3. 
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sebagai bahasa asing dan penamaan  bahasa asing bersifat politis, yaitu bahasa 

yang digunakan oleh bangsa lain. Maka bahasa Malaysia, bahasa Inggris dan 

bahasa lainnya termasuk bahasa Arab adalah bahasa asing bagi bangsa Indonesia.
6
 

Namun demikian, belajar bahasa bukanlah hal yang mudah bagi 

segolongan orang yang baru saja mengenal dan mempelajari bahasa sebagai 

bahasa baru bagi mereka, tidak cukup dengan satu hari atau bahkan satu minggu 

untuk mahir belajar bahasa bahkan butuh ketelatenan dan waktu yang cukup juga, 

termasuk ketika mempelajari bahasa Arab.  

Setidaknya ada tiga kendala yang kerap dihadapi orang saat belajar bahasa, 

kendala yang pertama berkaitan dengan linguistik, masalah ini terkait dengan 

aspek gramatikal, sintaksis, semantik, leksikal dan morfologi. Aspek-aspek 

tersebut sering kali menimbulkan interferensi (kerancuan) dalam berbahasa. 

Masalah yang kedua adalah masalah sosiokultural. Di sini sering terjadi masalah 

psikologis pelajar, karena setiap bahasa lahir dan berkembang dalam pranata 

sosial yang berbeda-beda. Sedangkan kendala yang ketiga adalah masalah 

metodologis. Problem ini biasanya sangat terkait dengan banyaknya tawaran 

metode pengajaran. Yang masing-masing cenderung mengetengahkan 

keunggulannya secara berlebihan dan menafikan metode yang lain dengan tanpa 

melihat secara obyektif realitas pelajaran dan kondisi sosiokultural tempat 

berlangsungnya proses belajar mengajar tersebut.
7
 

                                                           
6
 Syaiful Bahri Djamarah, Psilokogi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 50. 

7
 Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm.7. 
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Salah satu kendala juga saat belajar bahasa asing dengan sudah menguasai 

bahasa ibu terlebih dahulu yaitu banyak yang menyangka atau berasumsi bahwa 

struktur atau tata bahasa B1 dan B2 itu berbeda. Sehingga membuat mereka 

kesulitan untuk menerima bahasa asing dan merasa malas untuk mempelajarinya. 

Hal ini diperkuat dengan adanya bukti bahwa siswa belajar struktur atau tata 

bahasa Indonesia dengan mudah memahaminya dan siswa kesulitan untuk 

memahami dan  menguasai struktur kalimat dalam bahasa Arab. Hal yang sering 

dihadapi siswa dalam bahasa Arab yaitu kalimat nominal. Dalam kalimat ini siswa 

masih kesulitan untuk membedakan kata yang bisa mengisi menjadi mubtada‟ 

(subjek), dan siswa masih kebingungan untuk membedakan antara subjek dan 

predikat dalam bahasa Arab sehingga kadang siswa beranggapan khabar itu 

sebagai subjek karna khabar kadang berbentuk nomina. Contoh siswa mudah 

untuk membuat  kalimat nominal dalam bahasa Indonesia dan siswa kesulitan 

untuk membuat kalimat nominal dalam bentuk bahasa Arab. 

Karena kebanyakan yang membangun bacaan-bacaan teks Arab adalah 

jumlah ismiyyah/ kalimat nominal, maka siswa kadang juga kesulitan untuk 

memahami dan mencermati isi teks Arab tersebut dengan baik dan benar. Jika 

pemahaman terhadap yang membangun struktur teks bahasa Arab itu salah, maka 

pemahaman terhadap teks tersebut menjadi salah dan tidak bisa maksimal.  

Menurut para ahli bahasa pertama atau bahasa yang diperoleh sebelumnya 

berpengaruh terhadap proses penguasaan bahasa kedua, bahkan bahasa pertama 

telah lama dianggap menjadi penghambat atau pengganggu dalam proses 
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menguasai bahasa kedua.
8
  Maka di sini penulis mencoba menjembatani kesulitan 

tersebut dengan analisis kontrastif (anakon) yaitu dengan mengkontraskan kedua 

sistem bahasa tersebut untuk meramalkan kesulitan-kesulitan yang terjadi. 

Analisis kontrastif adalah aktivitas atau kegiatan yang mencoba membandingkan 

struktur B1 dan B2 untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan antara kedua 

bahasa. Dengan perbandingan itu kita bisa mencari persamaan dan perbedaan 

antara kedua bahasa tersebut. Analisis dalam dunia linguistik dikenal dengan 

analisis kontrastif. Karena pada prinsipnya, sebagaimana yang dikatakan oleh 

Robert lado yang dikutip oleh Henry Guntur Tarigan.
9
 Bahwa persamaan antara 

B1 dan B2 dalam pengajaran bahasa asing akan menimbulkan kemudahan 

sedangkan perbedaan bahasa asing akan menimbulkan kesukaran. Ia juga untuk 

mentranfer bentuk arti dan distribusi dari bahasa atau budaya sendiri kendala 

bahasa atau budaya yang sedang mereka pelajari, baik secara aktif maupun pasif. 

Jadi sebuah kesempatan bahwa yang menjadi problem dalam pengajaran bahasa 

asing adalah perbedaan antara bahasa yang telah dimiliki dengan bahasa yang 

sedang dipelajari. lebih luas lagi telah dinyatakan oleh pakar analisis kontrastif, 

bahwa penyebab utama kesulitan dan kesalahan berbahasa dalam pengajaran 

bahasa asing adalah interferensi bahasa. Kesulitan belajar bahasa sebagian atau 

seluruhnya disebabkan oleh berbedaan antara B1 dan B2. 

Usaha membandingkan kedua bahasa tersebut dirasakan sangat urgen 

sehingga akan segera ada jawaban dan hasilnya, lebih-lebih di era global ini 

                                                           
8
 Iskandar Wassi, Strategi Pembelajaran Bahasa,(Bandung: Sekolah Pascasarjana UPI 

dan Remaja Posdakarya, 2009),hlm.90.  
9
 Guntur Tarigan Dan Djago Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa, 

(Bandung: Angkasa, 2011), hlm 25. 
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manusia dituntut untuk mengusai berbagai bahasa asing salah satunya bahasa 

Arab. Usaha untuk membandingkan kedua bahasa tersebut secara sistematis 

merupakan suatu keharusan bagi setiap calon guru terlebih untuk guru bahasa 

asing khusus guru bahasa Arab, sehingga segala hambatan yang ditemukan pelajar 

akan segera diketahui penyebabnya dan segera memberikan alternative 

penyelesaian. Dengan demikian proses belajar mengajar akan berjalan secara 

efektif dan efisien. 

Sehubung dengan berbagai problem di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang persamaan dan perbedaan kalimat nominal dalam 

bahasa Arab dan bahasa Indonesia, serta untuk mencari sejauh mana persamaan 

dan perbedaan tersebut dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Arab. 

Adapaun alasan pengambilan kalimat nominal dalam bahasa Arab dan bahasa 

Indonesia untuk dikontraskan adalah karena kalimat ini merupakan kalimat dasar 

yang harus dipahami oleh pembelajar di samping banyak kalimat dasar lainnya 

yang harus dikuasai. Jika dilihat dari fakta dilapangan maka salah satu problem 

yang dihadapi pembelajar, yang penulis ketahui adalah kalimat ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

yang menjadi pokok permasalahan dalam proposal ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk kalimat nominal dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia? 

2.  Apa persamaan dan perbedaan kalimat nominal dalam bahasa Arab dan 

bahasa Indonesia? 
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3. Apa implikasinya dari analisis kontrastif kalimat nominal terhadap 

pembelajaran bahasa Arab dan bahasa Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan dan kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan tentang bentuk kalimat nominal dalam bahasa 

Arab dan bahasa Indonesia. 

b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara kalimat nominal 

dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia. 

c. Menjelaskan implikasi dari penilitian kontrastif antara bahasa Arab dan 

bahasa Indonesia dalam kalimat nominal terhadap pengajaran bahasa Arab 

dan bahasa Indonesia. 

2. Kegunaan penelitian 

Dengan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan: 

a. Secara teoritis, hasil penilitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teori tentang kalimat nominal 

baik dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia serta sebagai informasi 

yang bermanfaat dalam menambahkan wacana dan diskusi ilmiah di 

dunia pendidikan. 

b. Secara praktis, dengan ditemukanya perbedaan dan persamaan kalimat 

nominal dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia diharapkan dapat 

memberikan kemudahan bagi guru untuk melaksanakan pengajaran 
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bahasa Arab kepada siswa serta diharapkan dapat menarik perhatian para 

peneliti selanjutnya untuk melakukan penilitian yang mendalam dan luas. 

 

D. Kajian Pustaka 

Salah satu fungsi tinjauan pustaka adalah untuk memberikan daya 

pembeda antara penelitian satu dengan penelitian lainnya. Telaah pustaka 

merupakan penelusuran penelitian terhadap berbagai litelatur hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan fokus permaslahan 

yang diteliti.
10

Untuk mendukung penelitian ini, maka peneliti berusaha untuk 

melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka yang ada berupa karya-karya 

terdahulu yang mempunyai relevansi terhadap penelitian yang akan diteliti. 

Sejauh pengamatan peneliti, ada beberapa penelitian tentang kegiatan yang 

berkorelasi dalam pembelajaran ba hasa Arab yaitu : 

1. Penelitian Farida Mufliah, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PBA UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2004, yang berjudul “Study Analisis 

Kontrastif Kalimat Perintah Dalam Bahasa Indonesia Dan Bahasa Arab”.
11

 

Dalam skripsi ini mencoba mencari persamaan dan perbedaan antara kalimat 

perintah dan bahasa Arab dan bahasa Indonesia. 

2. Moh. Ilyasin Iskandar, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PBA UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun (2010), yang berjudul “Analisis Kontrastif 

                                                           
10

 Sembodo Ardi Widodo, Dkk. Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan Pba 

Fakultas Tarbiyah, hlm,13  
11

 Farida Mufliah, Analisis Kontrastif Kalimat Perintah Dalam Bahasa Indonesia Dan 

Bahasa Arab, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 

2004), t.d. 
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Kata Kerja Dalam Bahasa Arab Dan Bahasa Jepang Serta Metode 

Pengajaranya”.
 12

 Skripsi ini mencoba mengkaji kata kerja bahasa Arab dan 

bahasa Jepang kemudian dianalisis sehingga menentukan teori dalam 

pengajaran bahasa asing. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Saudara Muh Nur Salim, Mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah Jurusan PBA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun (2009), yang 

berjudul  “Studi Analisis Kontrastif Kalimat Verbal Dalam Bahasa Indonesia 

Dan Arab”.
13

 Skripsi ini mendiskripsikan dan menganalisis tentang kalimat 

verbal dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab serta membandingkan 

keduanya untuk menemukan persamaan dan perbedaanya, dan 

memprediksikan kemungkinan kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi siswa 

dalam belajar bahasa Arab khususnya tentang kalimat verbal. 

4. Skripsi yang ditulis oleh saudara Siti Fatimah, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

Jurusan PBA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 yang berjudul 

“Analisis Kontrastif Struktur Kalimat Bahasa Arab Dan Bahasa Persia”.
14

 

Dalam skripsi ini mendeskripsikan berbagai bentuk struktur kalimat bahasa 

Arab dan bahasa Persia, menganalisis persamaan dan perbedaanya serta 

menentukan cara penyampaian materi pengajaran. 

                                                           
12

 Moh Ilyas Iskandar, Analisis Kontrastif Kata Kerja Dalam Bahasa Arab Dan 

Bahas Jepang Serta Metode Pengjarannya, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, 

(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2010), T.D. 
13

 Nur Salim, Studi Analisis Kontrastif Kalimat Verbal Dalam Bahasa Indonesia 

Dan Bahasa Arab. Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga, 2009), t.d. 
14

 Siti Fatimah, Analisis Kontrastif Struktur Kalimat Bahasa Arab Dan Persia.  

Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2008), 

t.d. 
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Pada skripsi ini penulis akan meneliti tentang ANALISIS 

KONTRASTIF KALIMAT NOMINAL DALAM BAHASA ARAB DAN 

BAHASA INDONESIA penulis lebih memfokuskan pada Segi Sintaksis 

(susunan kalimatnya). Karena penulis menganggap kalimat ini sangat penting 

untuk dibahas secara mendalam. Dalam skripsi ini penulis akan mencari 

persamaan dan perbedaan antara kalimat nominal dalam bahasa Arab dan 

bahasa Indonesia, agar kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa bisa 

diprediksi, kemudian peneliti berusaha memberikan solusi alternatifnya dan 

memudahkan bagi pengajar dalam mengajarkan bahasa Arab sebagai bahasa 

asing. 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Analisis Kontrastif 

Secara etimologi, kata kontrastif berasal dari kata contrastive yaitu 

kata keadaan yang diturun dari kata kerja to contras artinya berbeda atau 

bertentangan. 
15

Analisis kontrastif adalah kegiatan membandingkan struktur 

bahasa pertama (B1) dan bahasa kedua (B2) untuk mengidentifikasikan 

perbedaan kedua bahasa itu.
16

 Sebagai suatu pendekatan dalam pengajaran 

bahasa, analisis kontrastif menggunakan metode perbandingan, yaitu 

membandingkan antara unsur yang berbeda dengan unsur yang sama. 

Meskipun demikian titik berat analisis kontrastif ditekankan pada unsur-unsur 

kebahasaan yang berbeda. 

                                                           
15

 John m. Echols Dan Hasan Sadily, Kamus Inggris, (jakarta: 1990), hlm. 144. 
16

 Hendy Guntur Tarigan, Pengajaran Remidi Bahasa, (Bandung: Angkasa, 1984), 

hlm.2. 
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Agar pengertian analisis kontrastif itu lebih jelas, Tarigan dengan 

lafadz yang sama tetapi dengan kata-kata yang sedikit berbeda mengatakan 

bahwa analisis kontrastif adalah kegiatan membandingkan struktur B1 dan B2 

dengan langkah-langkah  membandingkan  struktur B1 dan B2, memprediksi 

kesulitan belajar dan kesalahan belajar, menyusun bahan pengajaran. Jadi, 

analisis kontrastif dapat  digunakan sebagai landasan dalam meramalkan 

kesulitan siswa yang sedang belajar B2. 

Menurut Brown dan Ellis ada empat langkah yang harus 

dilakukan dalam analisis kontrastif. Keempat langkah itu adalah: 

a. mendeskripsikan sistem atau unsur-unsur bahasa pertama (B1) dan bahasa 

kedua (B2). 

b. menyeleksi sistem atau unsur-unsur bahasa (B1 dan B2) yang akan 

dibandingkan atau dianalisis. 

c. mengontraskan sistem atau unsur-unsur bahasa (B1 dan B2) dengan cara 

memetakan unsur-unsur dari kedua bahasa yang dianalisis. 

d. memprediksikan sistem atau unsur-unsur bahasa (B1 dan B2) untuk 

keperluan pengajaran bahasa di sekolah.
17

 

Sedangkan Analisis kontrastif pada dasarnya bertujuan : 

1) Memberikan wawasan tentang persamaan dan perbedaan antara 

bahasa pertama dan bahasa kedua yang akan dipelajari. 

                                                           
17

 Ummy Luthfiyyah, “Analisis Kontrastif Pola Pasif Aktif Bahasa Indonesia Dengan 

Bahasa Arab”,Http://Evaluasioemmy.Blogspot.Co.Id/2012/06/Analisis-Kontrastif-Pola-Pasif-

Aktif.Html, Akses 16 Desember 2015. 

http://evaluasioemmy.blogspot.co.id/2012/06/analisis-kontrastif-pola-pasif-aktif.html
http://evaluasioemmy.blogspot.co.id/2012/06/analisis-kontrastif-pola-pasif-aktif.html
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2) Menjelaskan memperkirakan masalah-masalah (yang timbul) 

dalam belajar B2. 

3) Mengembangkan bahan pelajaran.
18

 

Analisis kontrastif dalam dunia pengajaran B2 tetap  masih berfungsi. 

Adapun implikasi analisis kontrastif dalam pengajaran bahasa terlihat pada: 

a) Penyusunan materi pengajaran yang didasarkan pada hasil perbandingan 

B1 dan B2. 

b) Penyusunan data bahasa pedagogis sebagai penerapan teori linguistik 

yang dianut. 

c) Penataan kelas secara terpadu di mana bahasa ibu diperhitungkan dan 

digunakan untuk membantu dalam pengajaran B2. 

d) Penyajian materi pengajaran yang secara langsung: 

1) Menunjukkan persamaan dan perbedaan B1 dan B2. 

2) menunjukan butir-butir B1 yang Mungkin saja menginterferensi B2. 

3) Menganjurkan cara mengatasi interferensi. 

4) Melatih secara intensif butir-butir yang ada.
19

 

Analisis kontrastif membatasi diri hanya pada bagian tertentu mengenai 

bahasa-bahasa yang hendak dibandingkan. Setiap unsur bahasa mempunyai 

unsur sinkronis dan diakronis. Dalam penelitian ini, membahas kalimat 

nominal dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia hanya ditinjau secara 

sinkronis, artinya memusatkan diri pada data yang gejalanya memang didapat 

                                                           
18

 Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa Untuk Mahasiswa Jurusan Bahasa Dan Guru 

Bahasa, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996), hlm.45. 
19

 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Remedi Bahasa, (Bandung: Angkasa, 1984), hlm.5. 
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pada masa kini bahasa yang masih dipakai oleh penuturnya.oleh karena itu, 

pendekatan kontrastif yang dipilih dalam penelitian ini juga bersifat singkronis, 

aspek diakronisnya tidak diperhitungkan. Data yang bersifat singkronis itu 

cukup memenuhi syarat sebagai metodologis.
20

 Karena aspek sinkronis 

sasarannya adalah pendiskripsian perbedaan unsur-unsur kebahasaan yang 

terdapat dalam bahasa yang diteliti. Perbedaan itu mencakup bidang fonologi, 

morfologi, sintaksis,leksikon dan semantik, termasuk pula perbedaan unsur 

kebahasaan. 

2. Implikasi Analisis Kontrastif dalam Pengajaran 

Para pendukung anakon menyadari bahwa konsep anakon bukanlah 

suatu konsep yang sudah sempurna dan benar tanpa cacat sama sekali. Segala 

sesuatu pasti ada kekurangannya, begitu pula dengan anakon. Tetapi bukan 

berati anakon tidak memberikan kontribusi apapun. Disamping kelemahannya 

anakon dapat berperan banyak dalam pengajaran B2. Hal ini bisa dilihat dari 

implikasinya dalam pengajaran B2 diantaranya: 

a. Menyusun materi pengajaran yang didasarkan pada hasil perbandingan B1 

dan B2. 

b. Penyusunan tata bahasa pedagogis sebagai penerapan teori linguistik yang 

dianut. 

c. Penyajian materi pengajaran yang secara langsung : 

1) Menunjukkan persamaan dan perbedaan B1 dan B2. 

2) Menunjukkan butir-butir B1 yang bisa menginterferennsi B2. 
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 Sudaryanto, Linguistik, Esai-Esai Tentang Bahasa Dan Pengantar Kedalam Ilmu 

Bahasa, (Bulaksumur-Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), hlm.13. 



14 
 

 
 

3) Melatih secara intensif  butir-butir yang berbeda. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa implikasi analisis kontrastif 

terhadap bahasa Arab dan bahasa Indonesia dalam penelitian ini adalah berupa 

prediksi kesulitan belajar yang akan dialami oleh siswa dalam pembelajaran B2 

yakni bahasa Arab dan mengetahui persamaan dan perbedaan kalimat nominal 

dala bahasa Arab dan bahasa Indonesia. 

3. Kalimat Nominal dalam Bahasa Indonesia  

Kalimat nominal merupakan kalimat yang predikatnya berupa kata 

benda. Kalimat Nominal yaitu kalimat yang berpredikat bukan kata kerja, 

melainkan berjenis kata benda, kata sifat, kata bilangan, kata ganti, atau kata 

keterangan. 

Susunan dari kalimat ini yaitu terdiri dari sama dengan kalimat verbal S 

+ P (Subyek dan Prediakat) Klausa nominal hanya memiliki fungsi wajib S dan 

P. Klausa nominal ini dapat disusun dari fungsi S yang berupa kata atau frase 

berkategori nomina dan P yang berupa kata atau frase nomina. klausa nominal, 

antara lain.
21

 dapat disusun kalau : 

a. Nomina yang mengisi fungsi S merupakan jenis (spesifik) dari nomina 

pengisi fungsi P (generik). Contoh : 

- Anjing itu  binatang 

- Kakap itu ikan 
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- Rumah adalah bangunan tempat tinggal 

Catatan: 

1) Demonstrativa itu atau ini menjadi penanda sebuah subjek 

2) Batas antara S dan P yang hanya berupa kata atau frase singkat  boleh 

diberi kopula adalah boleh juga tidak. Bila S atau  P berupa frase yang 

cukup panjang perlu disisipi kopula adalah itu. Contoh : 

Rumah adalah bangunan tempat tinggal manusia 

Yang harus kita lakukan sekarang ini adalah pembangunan 

b. Nomina yang mengisi fungsi S mempunyai nama pada nomina pengisi 

fungsi P. Contoh: 

Petani itu pak ridwan 

Komandan batalion itu kolonel ali 

Catatan : 

1) Di sini fungsi S harus diisi oleh kategori  yang bersifat definit, misal dengan 

diberi demonstratifa ini atau itu. 

2) Batas antara S dan P boleh diberi kopula adalah boleh juga tidak jika berupa 

kata atau frase yang cukup singkat. Bila berupa frase yang cukup panjang 

sebaiknya diberi kopula adalah itu. 

c. Nomina pengisi fungsi P adalah profesi (jabatan, pekerjaan) bagi pengisi 

nomina pengisi fungsi S. Contoh : 

-Ibunya dokter gigi di pukesmas itu 

-Dia jaksa di kota kecil di Sumatra 
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Catatan: 

Diantara S dan P dapat disisipkan kopula adalah atau jadi (menjadi) 

sebagai batas penjelas fungsi S dan P itu. 

-Ibunya menjadi/ adalah dokter gigi dipukesmas itu 

-Dia adalah/ jadi  jaksa di kota kecil di Sumatra 

d. Nomina pengisi fungsi P adalah relasi bagi nomina pengisi fungsi S. 

Contoh: 

- Orang yang botak itu paman saya 

- Pemuda itu menantu pak camat 

Catatan : 

Di antara fungsi S dan fungsi P dapat disisipkan kopula adalah untuk 

lebih jelas memberi batas S dan P tersebut. 

e. Nomina pengisi fungsi S mempunyai ciri atau sifat khas yang disebutkan 

oleh nomina pengisi fungsi S. Contoh : 

-ubur-ubur binatang air 

-Gajah binatang berkelompok 

Catatan: 

Diantara fungsi S dan fungsi P dapat disisipkan kopula adalah atau 

merupakan.  

- Ubur-ubur adalah/ merupakan binatang air 
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- Gajah adalah/ merupakan binatang berkelompok 

Sebagai catatan keseluruhan klausa nominal kata pemisah mana 

yang bisa digunakan adalah, menjadi (jadi), atau merupakan dapat dilihat 

pada contoh : 

- Orang itu (adalah/ menjadi/ merupakan) paman saya 

- Ibunya (adalah/ menjadi/ merupakan) dokter gigi disana 

Sedangkan Komposisi nominal bisa dibentuk dari dasar: 

a) Nominal+nominal : seperti kakek nenek, meja kayu, dan sate kambing. 

b) Nominal+ verbal : seperti meja makan, buju ajar dan ruang tunggu 

c) Nominal + ajektifa : seperti guru muda, mobil kecil, dan meja hijau. 

d) Adverbia+nominal : Seperti bukan uang, banyak buaya, beberapa 

murid.
22

 

4. Kalimat Nominal dalam Bahasa Arab 

Klausa nomina yaitu susunan mubtada‟ dan khabar dengan pola 

susunan sebagai berikut: 

Mubtada‟ (s) Khabar (p) 

Unsur mubtada‟ (S) secara umum harus berupa kata kebendan 

definitif (ma‘ruf) dan letaknya berada di awal klausa, sedangkan unsur 

khabar (P) berupa yang menerangkan tentang mubtada‟(S) dan terletak 

setelah disebutkanya mubtada‟. Contoh : 
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 ْ١ ِّ ٍْ سُ اٌٙذَُٜ رِ ْٛ ز  ُٔ    : nurul huda adalah seorang siswa 

َٓ اٌذَشْةِ  ِِ ٍْخُ خ١َْش   perdamaian itu lebih baik dari pada peperangan : اٌصُّ

اعِعَخ   َٚ عَخُ  ِِ  kampus itu luas :  اٌجَب

ىْزتَُ وَج١ِْش    َّ  perpustakaan itu besar :  اٌ

Pada contoh-contoh tersebut kata nurul huda, ash-shulhu, al jami‘ah, 

al-maktabah berkedudukan menjadi mubtada‟ yang diterangkan oleh kata-

kata yang berada setelah yang pada dasanya menjadi khabar.
23

 

Demikian penulis menyimpulkan bahwa jumlah ismiyyah atau 

kalimat nominal dalam bahasa Arab yaitu struktur jumlah yang terdiri dari 

mubtada‟  sebagai subjek dan khabar sebagai predikat. 

a. Mubtada‟ (subjek) 

Sesuai ketentuanya bahwa mubtada‟ harus beruba kata kebendaan 

definitif (ma‘rifat), maka dengan demikian mubtada‟ bisa dan boleh 

berupa : 

1) Maushuf (nomina), baik nama orang atau kebendaan dan lain-lain. 

Misalnya: 

ح  ص٠َْذ   ٙشَِّ ُِ            : zaid (adalah) sorang pelawak 

بدُ عٍََٝ إٌَّفْظِ اعََبطُ إٌجََبحِ لإا َّ عْزِ   : percaya diri adalah kunci keberhasilan 

جْشُٔصِْفُ ا ِْ لإِ اٌصَّ ب َّ ٠ْ                    : kesabaran adalah bagian dari keimanan 
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2) Kata ganti (ḍamir/ pronomina) 

 saya seorang saudagar :    أَبَ ربَجِش  

١ٍْخَُ  ِّ شْأحَُ اٌجَ َّ َٟ اٌ ِ٘    : dia seorang gadis cantik 

 َْ ْٛ ُّ غٍِْ ُّ ُٓ اٌ  kami adalah orang-orang islam :   ٔذَْ

3) Frasa iḍafi 

َُ ص٠َْذٍ جَبئعِ    pembantu zaid kelaparan :   غُلََ

ْٕذِط   َٙ ُِ  ayahku seorag insinyur :    اثَِٝ 

4) Frasa na‟ati 

فِٝ اٌج١َْذِ  غ١ِْشَحُ صَ اخُْزِٝ اٌ  : saudaraku yang kecil (adikku) berada di 

rumah 

  ً ١ْ ِّ ىْزتَُ اٌجَذ٠ِْذُ جَ َّ  meja yang baru itu bagus :       اٌ

5) Kata tunjuk maupun frasa musyari-nya 

 ini buku :    ٘زََا وِزبَة  

١ٍْخَ   ِّ جَ َٚ ٍْهَ دَذ٠ِمخَ  ٔط١َِْفخَ    itu kebun yang bersih dan indah :   رِ

6) Frasa Mauṣῡl, dan lain-lain 

ََ اٌجبَةِ اخُْزِٝ اٌصَغ١ِْشَحِ   ب َِ ًُ اَ ْٓ ٠زَخ١ََْ َِ  : orang yang sedang melamun didepan 

pintu adalah adikku. 

Mubtada‟ yang tidak mempunyai khabar ialah mubtada‟-nya 

dengan isim sifat yang merafa‟kan isim lainya yang dihilangkan khabar-

nya karena mencukupi dengan isim yang menduduki tempat khabar dari 
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mubtada‟. isim fa‘il atau isim maf‘ul apabila keduanya didahului oleh nafi 

atau istifham.
24

  

seperti contoh berikut : 

ُ  ص٠َْذ    ?apakah zaid itu berdiri :  الَبَئِ

 َّ ب لبَئِ َِ ِْ ِْ صَ  ب ٠ْذَا   : apakah kedua zaid itu orang yang berdiri? 

Jadi mubtada‟ adalah isim yang berada di awal kalimat yang 

berupa ma‘rifat ( definit) dan yang diterangkan oleh khabar. 

 

b. Khabar (predikat) 

Daru segi unsur kata yang menjadi khabar, unsur khabar dapat 

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut. 

1) Khabar mufrad, yaitu unsurnya tidak berupa syibhul jumlah dan 

jumlah (klausa), walaupun berupa bentuk taṡniyah atau jamak. Syibhul 

jumlah dimaksud adalah kata ẓaraf (di mensi ruang atau waktu) dan 

frasa jarri. Keberadaan khabar mufrad ini dibagi mubtada‟ memiliki 

keserasian dari beberapa aspek berikut : 

a) Makna jumlah (mufrad, taṡniyah, jama‟), artinya apabila mubtada‟ 

menggunakan kata mufrad maka khabar-nya harus berupa kata 

bentuk mufrad pula, dan begitu seterusnya, contoh: 

 ِْ ب ربَجِشَا َّ ْٔزُ  kalian seorang saudagar : اَ

ُْ اٌىَ  َْ بُ٘ ْٚ فشُِ  : mereka orang-orang kafir 
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b) Jenis kelaminya (mu‘annast dan muẓakar), di samping harus 

memiliki keserasian dari aspek tunggal, taṡniyah (dobel) dan 

jama‘, ia juga harus serasi aspek mu‘annasts, muẓakar-nya. 

Contoh: 

 azizah sedang bepergian :  عَض٠ِْضَح  رَا٘جَخَ  

ِْ ٕتَُ ص٠َ ١ْزَربَ ِّ ٍْ ُُ رِ ش٠َْ َِ َٚ   : zainab dan maryam seorang pelajar 

ْٕذِعُ  َٙ ُِ  ُْ ُ٘ َْ ْٛ    : mereka adalah insinyur 

2) Khabar syibhul jumlah, yaitu unsurnya berupa zharf atau frasa jarri. 

Contoh 

 kepuasan ada setelah jerih payah :  اٌشَادَخُ ثعَْذَ اٌزعََتِ 

ذْقِ   keselamatan ada pada kejujuran :   إٌجَّبحُ فِٝ اٌصِّ

ٙبَدِ أَ اٌجََّٕخُ رذَْذَ  َِّ َِ الاُ لْذَا   : surga berada dibawah telapak kaki ibu 

Klausa nomina yang khabar-nya berupa syibhul jumlah, 

apabila mubtada‟-nya berupa kata indefinit (nakirah) maka harus 

dibalik strukturnya menjadi khabar dahulu, baru mubtada‟-nya. Bagi 

yang berupa kata definit (ma‘rifat) seperti contoh di atas juga boleh 

dibalik. Contoh : 

 setelah jerih payah ada kepuasan :  ثعَْذَ اٌزَّعَتِ سَادَخ  

ذْ قِ ٔجََبح    dalam kejujuran (ada)keselamatan :   فِٝ اٌصِّ

ْٕذِٜ وُزتُ    aku memiliki banyak buku :    عِ
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3) Khabar jumlah, yaitu khabar yang berupa klausa (jumlah), baik berupa 

klausa nomina maupun klausa verba. Keberadaan unsur khabar jumlah 

ini bagi mubtada‟ haruslah memiliki rabiṭ (penghubung) serta rabiṭ-

nya harus serasi seperti khabar mufrad. Artinya, apabila khabar-nya 

berupa klausa verba maka verbanya dirangkai kata ganti (fa‘il) yang 

sesuai dengan mubtada‟. Contoh :  

 ُ٠ َْ ْٛ ُّ غٍِْ ُّ غْجِذِ ٍُّ صَ اٌ َّ َْ فِٝ اٌ ْٛ       : para muslim tengah shalat dimasjid 

 َِ َٓ الِاعْلََ َْ د٠ِْ ْٛ ُّ ُْ رعٍََْ ْٔزُ  kamu (sekalian) mengetahui agama :      اَ

islam. 

Apabila dalam klausa nomina, mubtada‟ kedua menggunakan 

kata ganti maka harus disesuaikan dengan mubtada‟ pertama. Sedangkan 

apabila selain pronomina maka harus dirangkai dengan kata ganti yang 

sesuai dengan mubtada‟ pertama. 
25

Contoh : 

  َ ُٖ لبَدِ ْٛ ُْ اثَُ ا َٚ شْ َِ   : bapaknya marwan datang 

  ُ ْٕفعََزُُٗ عَظ١ِْ َِ  ُُ ٍْ   .manfaat ilmu itu amat besar :  اٌعِ

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan 

dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai suatu tujuan 

penelitian
26

. 
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dipahami sebagai 

data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka secara langsung.
27

 

jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research), yakni penelitian 

yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari 

berbagai literature. Sedang literature yang diteliti tidak hanya terbatas pada 

buku-buku, tetapi juga dapat berupa bahan-bahan dokumentasi majalah, 

jurnal, website dan surat kabar. Penelitian kepustakaan ini menemukan 

persamaan dan perbedaan kalimat nominal dalam bahasa Arab dan bahasa 

Indonesia untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang dihadapi. 

Penelitian ini berusaha menghimpun data penelitian dari khazanah 

literature dan menjadikan dunia teks sebagai objek utama analisisnya.
28

 

Data yang diperoleh, dihimpun, disusun, dan dikelompokkan 

dalam tema dan subtema kemudian data tersebut dianalisis, 

diinterprestasikan secara proposional dan ditinjau secara kritis dengan 

analisis tekstual dan secara kontekstual dapat diaplikasikan sesuai 

kebutuhan penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Skripsi ini tergolong penelitian perpustakaan, bukan penelitian 

lapangan. Untuk memperoleh data dan bahan penelitian ini adalah dengan 

melakukan penelitian kepustakaan yaitu bentuk penelitian ini dengan 
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mengumpulkan data yang didapat dari bahan perpustakaan yang sesuai 

dengan objek penelitian.
29

 Setelah data dan bahan penelitian diperoleh dari 

perpustakaan, peneliti mengklasifikasikan dan mengkategorikan masing-

masing data dan bahan penelitian sesuai dengan kepentingan penelitian. 

Berdasarkan jenis penelitian di atas, maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi. Kegiatan ini meliputi pengidentifikasi, 

penjelasan, dan penguraian secara sistematis dokumen-dokumen atau 

sumber-sumber pustaka yang mengandung informasi yang berkaitan 

dengan masalah yang dibahas.
30

 Setelah data dan bahan itu 

diklasifikasikan, kemudian peneliti mengadakan penelitiannya dengan cara 

membaca data itu untuk dicari masing-masing pengertian kalimat nominal 

dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Data yang bersifat literatur 

dapat dibagi dua bagian yakni data primer dan sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer atau disebut juga data tangan pertama adalah data 

yang diperoleh lansung dari subyek penelitian dengan mengenakan alat 

pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai 

subyek informasi yang dicari
31

. beberapa data primer dalam penelitian ini 

di antaranya: 
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 M. Subhana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah,(Bandung: Pustaka 
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1) Abdul Chaer “Sintaksis Bahasa Indonesia: Pendekatan Proses” 

(Jakarta : Rineka Cipta, 2009).  

2) Sudaryanto, “Linguistik, Esai-Esai Tentang Bahasa Dan Pengantar 

Kedalam Ilmu Bahasa”, (Yogyakarta:1995) 

3) Anton Moeliono, “Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesi”, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1992). 

4) Syaikh Musthafa Al Ghulayaini, “Tarjamah Jamiud Duruusil 

Arabiyyah”, (Semarang : Asy Syifa‟ 1992).  

5) Ibnul Qodamin “Risalah Al-Aqlam”, (Rembang: 2008), Nurul 

Huda”Mudah Belajar Bahasa Arab” (Jakarta: 2011),  

6) A.Rodli, M.Ag. ”Bahasa Arab”, (Pokja Akademik Uin Sunan 

Kalijaga, (Yogyakarta: 2005),  

7) Amin Fauzan, “Metode Singkat Dan Cepat Untuk Memahami Al-

Quran Dan Kitab Kuning”, ( Pati: 2006). 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mendukung proyek penelitian dan 

mendukung serta melengkapi data primer.
32

data ini diperoleh lewat pihak 

lain, tidak langsung diperoleh dari subyek penelitiannya. 

Data sekunder dalam skripsi ini adalah semua pustaka yang dapat 

disajikan sumber data yang membahas tentang objek kajian skripsi ini, 

terutama kepustakaan mengenai kalimat nominal dalam bahasa Arab dan 

bahasa Indonesia. 
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3. Teknik Analisis Data 

Teknis analisi data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan dan mengkategorikan data sehingga dapat ditemukan 

dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan
33

. Analisis data ini merupakan proses penyederhanaan data 

kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan di interpretasikan sehingga 

fokus penelitian dapat ditelaah, diuji dan menjawab secara cermat dan 

teliti. Penelitian ini menggunakan : 

a. Metode Analisis Data Deskriptif 

Penulis menggunakan analisis deskriptif yakni suatu usaha 

untuk mengumpulkan dan menyusun data, kemudian dianalisis dan 

ditafsirkan.
34

 Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan 

gambaran tentang kalimat nominal dalam bahasa Arab dan bahasa 

Indonesia. 

b. Metode Analisis Kontrastif 

Metode analisis kontrastif ini digunakan untuk menemukan 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi pelajar dalam mempelajari tata 

bahasa agar kemudian ditemukan metode yang tepat untuk 

mengatasinya. Adapun langkah yang dilakukan, yaitu pertama 

membandingkan kalimat nominal dalam bahasa Arab dan bahasa 
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Indonesia, langkah kedua mengidentifikasi persamaan dan perbedaan 

antara kedua kalimat tersebut, serta memprediksi kesulitan belajar dan 

keseluruhan berbahasa yang dihadapi pembelajar dalam bahasa Arab, 

langkah ketiga menyusun/ mengurutkan bahan pengajaran dan terahir 

menentukan cara penyampaian bahan pembelajaran. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk membentuk suatu pembahasan yang utuh dan terarah maka dalam 

penulisan penelitian ini terbagi menjadi empat bab, yaitu : 

BAB I : Berisi tentang pendahuluan yang memuat gambaran umum 

penelitian yang mencakup latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. bab pendahuluan ini dimaksudkan sebagai karangka acuan dalam 

penulisan skripsi sehingga dapat dijelaskan secara sistematis, sesuai prosedur 

yang telah dicantumkan. 

BAB II : berisi tentang penjelasan terkait kalimat nominal dalam bahasa 

Indonesia dan bahasa Arab. 

BAB III : Berisi tentang uraian perbandingan antara kalimat nominal 

bahasa Arab dan bahasa Indonesia, , perbedaan dan persamaan yang terdapat 

dalam kedua bahasa tersebut serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi dan solusi 

yang ditawarkan. 

BAB IV : Berisi tentang penutup meliputi kesimpulan dari dari hasil 

penelitian yang peneliti lakukan, dan juga saran-saran. Kesimpulan yang pada 
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intinya merupakan jawaban dari permasalahan yang diangkat dan saran berupa 

himbauan dan anjuran untuk para pembaca dan penulis selanjutnya. dan 

dilengkapi dengan daftar pustaka, curriculum vitae peneliti serta lampiran-

lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan tentang studi analisis kontrastif kalimat nominal dalam 

bahasa Arab dan bahasa Indonesia dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kalimat Nominal dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab 

Kalimat nominal dalam Bahasa Indonesia adalah kalimat yang 

predikatnya bukan berupa kata kerja melainkan kata benda, sifat, kata ganti 

dan kata keterangan. Dengan susunannya terdiri dari S+P (subjek dan 

predikat). Predikat berupa kata /frase berkategori nominal. 

Sedangkan kalimat nominal dalam bahasa Arab adalah kalimat yang 

terdiri dari mubtada‟ dan khabar, dengan susunan mubtada‟ sebagai subjek 

dan khabar sebagai predikatnya. Secara umum mubtada‟ (S) terletak di 

awal kalimat sedangkan khabar (P) terletak sesudah mubtada‟ dan 

berfungsi untuk menerangkan mubtada‟.  

2. Persamaan dan Perbedaan Kalimat Nominal dalam Bahasa Arab dan 

Bahasa Indonesia  

Adapun persamaan dan perbedaan dalam kalimat nominal ini tentu 

ada, salah satu persamaan tersebuat yaitu dalam bahasa Indonesia dan  

bahasa Arab, kalimat nominal terdiri dari unsur  S+P (subyek dan predikat), 

Mubtada‟ sebagai subjek dan khabar sebagai predikat. 
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Sedangkan perbedaan kalimat nominal dalam bahasa Arab dan bahasa 

Indonesia tersebut salah satunya yaitu adanya penyesuaian antara subjek 

(mubtada‟) dan predikat (khabar) yang harus sama dalam mufrad, 

taṡniyyah, jama‟, muẓakar dan muannaṡ. 

3. Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia 

Implikasi dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu dapat memudahkan 

pengajaran bahasa Arab khususnya kalimat nominal. Dengan 

ditemukannya perbedaan dan persamaan dapat memberikan kemudahan 

bagi guru untuk menyusun materi dan melaksanakan pembelajaran bahasa 

Arab kepada siswa dengan metode dan strategi yang bisa memudahkan 

siswa untuk mempelajari bahasa Arab. 

B. Saran-saran 

Guna tercapainya tujuan pengajaran bahasa Arab, maka pada akhir 

pembahasan ini akan penulis sampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. kepada guru bahasa Arab, dengan adanya penelitian ini guru bisa 

memberikan materi khususnya materi terkait jumlah ismiyyah yang 

mudah dan gampang dipahami. sehingga guru sebelum mengajar sudah 

ada persiapan terkait materi, metode, dan strategi pembalajarannya 

2.  bahasa adalah berbeda-beda, meski demikian strukturnya atau unsur-

unsurnya tetap ada kesamaanya dengan bahasa yang lain. Dengan 

adanya perbandingan, diharapkan guru mampu menguasai metode 

pengajaran, sehingga mampu mengatasi kesulitan-keslitan yang 

dihadapi siswa. 
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3.  dalam mempererat proses pembelajaran antara guru dan siswa, dengan 

adanya penelitian diharapkan bisa menjadi solusi untuk mengajar yang 

mudah dan gampang dipamami siswa dan tidak membosankan. 

C. Kata Penutup  

Kata Alhamdulillah yang dapat penulis ucapkan kehadirat Allah 

SWT sebagai bentuk rasa syukur  penulis  yang telah memberikan 

kekuatan, ketabahan, keyakinan dan kesabaran sehingga penulis bisa 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini, walaupun banyak hambatan tidak 

mengurangi semangat dan kesungguhan untuk mengerjakan tugas akhir 

ini. 

Dalam pepatah Inggris mengatakan no one perfect in this world, 

dalam pepatah ini, penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini 

masih banyak kekurangan dan kesalahan serta masih jauh dari 

kesempurnaan  karena penulis adalah manusia biasa yang tidak luput dari 

salah dan lupa. Oleh karena itu, penulis mengaharapkan kritik dan saran 

yang konstruktif demi perbaikan penulisan skripsi ini dan penulisan 

penulisan karya ilmiah selanjutnya. 

Akhir kata penulis mohon maaf atas segala kesalahan dan 

kekurangan. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan 

para pembaca pada umumnya. 
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